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ABSTRACT

This research was conducted with the aim of knowing the effect of communication,
financial compensation, and non-physical work environment on morale. The
location of this research is at PT. Unirama Kapal is located in Mengwi District,
Badung Regency, Bali. This study involved all members of the population totaling
83 employees using a census technique. Data collection was carried out using a
questionnaire which was measured using a Likert scale with five answer choices.
Multiple linear regression analysis technique is used to answer the hypothesis.
The results of the analysis prove that the magnitude of the influence of
communication, financial compensation, and the work environment on morale is
88.9 percent. The dominant variable influencing morale is the non-physical work
environment with a regression coefficient of 0.731. The results of the hypothesis
test prove that communication, financial compensation, and the non-physical
work environment have a positive and significant effect on morale.

Keywords: communication; financial compensation; non-physical work
environmental; spirit at work

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi,
kompensasi finansial, dan lingkungan kerja non fisik terhadap semangat kerja.
Lokasi penelitian ini adalah di PT. Unirama Kapal yang terletak di Kecamatan
Mengwi, Kabupaten Badung, Bali. Penelitian ini melibatkan seluruh anggota
populasi berjumlah 83 orang karyawan dengan teknik sensus. Pengumpulan data
dilakukan dengan kuesioner yang diukur menggunakan Skala Likert lima pilihan
jawaban. Teknik analisis regresi linear berganda digunakan untuk menjawab
hipotesis. Hasil analisis membuktikan besarnya pengarun komunikasi,
kompensasi finansial, dan lingkungan kerja terhadap semangat kerja adalah
sebesar 88,9 persen. Variabel yang dominan dalam mempengaruhi semangat kerja
adalah lingkungan kerja non fisik dengan koefisien regresi sebesar 0,731. Hasil
uji hipotesis membuktikan komunikasi, kompensasi finansial, dan lingkungan
kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.
Kata kunci : komunikasi; kompensasi finansial; lingkungan kerja non fisik;
semangat kerja

Pendahuluan
Di era kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini, persaingan pada dunia bisnis
semakin ketat, baik pada perusahaan dengan skala besar, menengah maupun kecil. Setiap

perusahaan harus mempertahankan, dan meningkatkan kualitasnya terutama dari dalam

perusahaanitu sendiri. Untuk itu perusahaan harus memperhatikanpengelolaan sumber daya

Putu Dilla Pradnya Lestari dan Dewa Nyoman Benni Kusyana| 925


mailto:tudillapradnya@gmail.com

e-ISSN 2774-7085 Widya Amrita: Jurnal Manajemen, Kewirausahaan dan Pariwisata
Mei 2023 Vol. 3 (No. 5): Hal 925-937

manusianya karena dalam perusahaan sumber daya manusia atau karyawan merupakan salah
satu sumber daya yang memegang peranan yang sangat penting, hal ini karena karyawan
memiliki andil yang besar dalam perusahaan itu sendiri sehingga karyawan perlu
mendapatkan prioritas dibanding sumber daya lainnya agar dapat meningkatkan semangat
kerja dari karyawan dalam suatu perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan.

Semangat kerja menunjukkan mental karyawan baik secara individu maupun
berkelompok untuk mengerjakan tugas yang dibebankan agar selesai tepat pada waktunya
dan siap bertanggung jawab atas hasil pekerjaan tersebut (Syuhada & Amelia, 2021).
Semangat kerja mewakili perilaku bekerja dengan penuh kegairahan yang menunjukkan
suatu iklim kerja positif dan mendorong karyawan untuk menjadi produktif dengan bekerja
lebih baik (Manihuruk & Tirtayasa, 2020). Semangat kerja adalah suatu perilaku bekerja
dengan penuh gairah untuk melaksanakan tanggung jawab yang telah dibebankan kepada
seorang karyawan (Nasution, 2019). Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka dapat
dikemukakan bahwa semangat kerja adalah gairah yang dimiliki karyawan dalam bekerja
sehingga dapat melaksanakan seluruh pekerjaan dan tanggung jawab yang dibebankan oleh
perusahaan kepadanya.

Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi berupa pesan, ide, dan
gagasan dari satu pihak kepada pihak lain (Baharudin & Pangestu, 2022). Komunikasi
adalah proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan atau informasi dari seseorang
ke orang lain (lradawati, 2022). Terjalinnya komunikasi yang baik di dalam suatu
perusahaan dapat mengurangi terjadinya konflik kerja sehingga semangat kerja karyawan
akan meningkat dan memberikan dampak positif berupa peningkatan kinerja karyawan
(Sinambela, 2017). Komunikasi yang terjadi baik secara horizontal atau antar karyawan dan
vertikal yaitu antara bawahan dengan atasanperlu mendapat perhatian oleh setiap unsur di
dalam perusahaan karena ketika komunikasi terjadlin dengan baik maka perusahaan akan
diuntungkan karena meningkatnya semangat kerja karyawan (Makkuradde et al., 2021).
Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat dikemukakan bahwa komunikasi merupakan
pertukaran informasi dari pengirim pesan kepada penerima pesan dan komunikasi dengan
intensitas yang baik akan meningkatkan semangat kerja karena karyawan merasa mudah
mendapatkan informasi.

Kompensasi finansial juga telah terbukti sebagai faktor yang juga dapat
mempengaruhi semangat kerja (Febriani & Supartha, 2019). Kompensasi finansial jika

dipandang dari sudut pandang perusahaan akan menjadi biaya, namun biaya-biaya ini
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dikeluarkan sebagai balas jasa dan juga untuk menuntut imbalan berupa prestasi kerja agar
keuntungan perusahaan dapat ditingkatkan (Sulistyani & Irawan, 2018). Kompensasi
finansial adalah kompensasi yang dapat diterima secara langsung maupun tidak langsung
dalam bentuk moneter atau uang dalam nominal tertentu (Kusumawardani et al., 2020).
Kompensasi diberikan dengan salah satu tujuannya adalah untuk mendorong karyawan
bertanggung jawab dengan pekerjaannya dan tentu saja diharapkan dapat merangsang
karyawan untuk bekerja dengan semangat (Perwira, 2020). Apabila kompensasi finansial
semakin baik, maka semangat kerja yang dimiliki karyawan akan meningkat (Febriani &
Supartha, 2019).

Lingkungan kerja non fisik merupakan variabel yang dapat mempengaruhi semangat
kerja (Abida & Surabagiarta, 2021). Segala hal yang terjadi dan terkiat dengan pekerjaan,
seperti hubungan kerja baik secara horizontal atau sesama karyawan maupun vertikal yaitu
antara bawahan dengan atasan dapat dikategorikan sebagai lingkungan kerja non fisik
(Baharudin, 2022). Lingkungan kerja non fisik adalah suasana kerja di tempat kerja yang
tidak kasat mata sehingga tidak serta merta dapat dirasakan dengan panca indera manusia,
tetapi dapat dirasakan melalui hubungan kerja secara horizontal dan vertikal (Istri, 2021).
Perusahaan yang ingin meningkatkan semangat kerja karyawan dapat melakukannya dengan
cara menciptakam suasana kerjayang nyaman di antara segenap unsur yang ada, baik antara
sesama karyawan maupun karyawan dengan atasan (Makkuradde et al., 2021).. Semangat
kerja karyawan berpotensi untuk meningkat dengan signifikan apabila perusahaan
memberikan perhatian lebih pada lingkungan kerja non fisik melalui hubungan yang
harmonis antar sesama karyawan (Abida & Surabagiarta, 2021)

PT. Unirama Kapal merupakan anak cabang dari perusahaan PT. Unirama Duta
Niaga yang bergerak dalam bidang distributor yang melakukan pendistribusian melalui
jaringan supermarket, minimarket, maupun toko-toko yang tersebar di wilayah Bali.
Permasalahan yang kini dihadapi oleh PT. Unirama Kapal adalah terkait dengan semangat
kerja yang dapat dibuktikan berdasarkan tingkat absesni karyawan sepanjang tahun 2022 di
mana rata-rata absensi dalam satu tahun lebih dari 3 persen atau tepatnya 3,52 persen.absensi
yang wajar adalah hingga 3 persen, 3 hingga 10 persen dikatakan absensi tinggi, dan lebih
dari 10 persen dikatakan sangat tinggi (Utama, dkk. 2010:93). Adanya keterlambatan dalam
pelayanan kepada pelanggan, penyelesaian pekerjaan dan pengiriman barang yang
mengakibatkan keluhan, juga menjadi salah satu bukti dari kurangnya semangat karyawan
dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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Berdasarkan dari wawancara yang peneliti lakukan dengan beberapa karyawan,
ternyata terdapat komunikasi yang kurang baik antara karyawan dengan sesama karyawan
maupun dengan atasan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Komunikasi yang berjalan
terkadang mengalami masalah seperti kesalah pahaman atau perbedaan persepsi yang mana
mengakibatkan adanya masalah dalam menjalankan tugas ataupun pekerjaan Selain itu
cukup banyak karyawan yang merasa kurang puas akan kompensasi finansial yang diberikan
perusahaan yang mengakibatkan turunnya semangat dalam bekerja. Permasalahan lain yang
juga terjadi adalah pada faktor lingkungan kerja non fisik di mana hubungan antara karyawan
kurang harmonis seperti minim koordinasi antara bagian penerima pesanan dengan bagian
gudang dan perbedaan pendapat antara bagian gudang dengan bagian pengiriman. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh komunikasi, kompensasi finansial, dan
lingkungan kerja non fisik terhadap semangat kerja karyawan PT. Unirama Kapal.

Penelitian oleh Dewi & Dewi (2019) yang membuktikan komunikasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Diperkuat dengan penelitian oleh Sugara et
al., (2020) yang membuktikan variabel komunikasi dapat meningkatkan semangat kerja
secara signifikan, serta Normansyah et al., (2022) yang melaporkan peningkatan semangat
kerja secara signifikan sebagai hasil dari peningkatan komunikasi. Penelitian oleh Anwar et
al., (2022) juga melaporkan temuan serupa yaitu semangat kerja dipengaruhi oleh
komunikasi secara positif dan signifikan.

Hi :  komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja

Penelitian oleh Darmawan & Wibawa (2019) yang membuktikan peningkatan
kompensasi finansial akan diikuti dengan terjadinya peningkatan semangat kerja secara
signifikan. Diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriani & Supartha
(2019) yang membuktikan kompensasi finansial yang ditingkatkan akan mendorong
karyawan meningkatkan semangat kerja secara signifikan, serta penelitian oleh Budiasa &
Susanti (2022) yang membuktikan semangat kerja dipengaruhi oleh kompensasi secara
positif dan signifikan.

Hz : Kompensasi non finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darmawan & Wibawa (2019), Abida
& Surabagiarta (2021), Al Hakim et al., (2022), Mendonca (2022) telah membuktikan

bahwa variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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semangat kerja. Maka hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

Hs : Lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat
kerja

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan rancangan kuantitatif asosiatif untuk
mencapai tujuan penelitian yang telah ditetapkan dengan menguji pengaruh suatu variabel
terhadap variabel lainnya. Penelitian ini dilakukan di PT. Unirama Kapal. Variabel dalam
penelitian ini diidentifikasi sebagai variabel bebas yang terdiri atas komunikasi, kompensasi
finansial, dan lingkungan kerja non fisik; sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini
adalah semangat kerja karyawan. Variabel komunikasi diukur dengan indikator pemahaman,
kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang makin baik, dan tindakan yang diukur
dengan total 10 item pemyataan. Variabel kompensasi finansial diukur dengan pendekatan
indikator upah, gaji, insentif, dan tunjangan yang diukur dengan delapan item pernyataan.
Variabel lingkungan kerja non fisik diukur dengan indikator hubungan harmonis,
kesempatan untuk maju, dan keamanan dalam bekerja yang dijabarkan ke dalam enam item
pernyataan. Variabel semangat kerja diukur dengan indikator absensi, kerjasama, kepuasan,
dan disiplin yang dijabarkan ke dalam delapan item pernyataan.

Data dalam penelitian ini terbagi menjadi data kuantitatif dan data kualitatif,
sedangkan menurut sumbernya terbagi menjadi data primer dan data sekunder. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT. Unirama Kapal yang tercatat hingga akhir
tahun 2022 sebanyak 83 orang. Teknik sensus digunakan untuk mendapatkan data primer
yang berarti seluruh anggota populasi yang berjumlah 83 orang dilibatkan sebagai subyek
penelitian. Kuesioner dipilih sebagai metode untuk mengumpulkan data primer. Total
pernyataan dalam kuesioner berjumlah sebanyak 32 item pernyataan dengan menggunakan
Skala Likert lima pilihan jawaban. Pengujian instrumen dilakukan dengan uji validitas dan
reliabilitas. Regresi linear berganda dipilih sebagai teknik analisis untuk menjawab hipotesis
yang diajukan.

Hasil dan Pembahasan

Uji instrumen dilakukan dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas yang
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 30 orang responden di luar target sampel
yang ditetapkan. Hasil uji validitas instrumen yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan

nilai koefisien korelasi melebihi batas minimal yaitu 0,30 sehingga instrumen dinyatakan
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valid. Nilai cronbach’s alpha dari hasil uji reliabilitas menunjukkan telah melebihi batas
minimal yaitu 0,60 sehingga dengan demikian dapat dikemukakan instrumen reliabel.
Tabel 1. Hasil Uji Instrumen

Validitas Reliabilitas
Variabel Item pernyataan  Koefisien Cronbach's
korelasi Ket. alpha Ket.
Komunikasi No. 1-10 0,789
Kompensasi finansial No. 11 - 18 . 0,753 .
Lingkungan kerja non fisik No. 19 - 24 >0.30 valid 0,932 Reliabel
Semangat kerja No. 25 - 32 0,79

Sumber: data diolah (2023)

Berdasarkan hasil pendistribusian kuesioner kepada 83 orang responden maka dapat
diketahui karakteristik responden yang terdiri atas jenis kelamin, usia, pendidikan, dan lama
bekerja yang dapat dilihat pada Tabel 2. Menurut jenis kelamin diketahui tidak terdapat
perbedaan signifikan antara jumlah responden laki-laki dan perempuan. Berdasarkan usia
maka diketahui responden didominasi oleh responden usia 26 — 34 tahun sebanyak 30 orang
atau 36,14 persen. Responden dengan pendidikan SMA/sederajat mendominasi sebanyak 40
orang atau 48,19 persen. Berdasarkan lama bekerja diketahui responden didominasi oleh
karyawan yang telah bekerja selama 3 — 5 tahun.

Tabel 2. Karakteristik Responden

. - Jumlah
Kategori Pilihan Orang Persen
Laki-laki 40 48,19
Jenis kelamin ~ Perempuan 43 51,81
Total 83 100
17 - 25 tahun 18 21,69
26 - 34 tahun 30 36,14
Usia 35 - 42 tahun 25 30,12
Lebih dari 42 tahun 6 7,23
Total 79 95,18
SMP/sederajat 13 15,66
SMA/sederajat 40 48,19
- Diploma 15 18,07
Pendidikan Sarjana (S1) 15 18,07
Pascasarjana (S2/S3) 0 0
Total 83 100
Sampai dengan 2 tahun 28 33,73
Lama bekerja ek 35 42,17
Lebih dari 5 tahun 20 24,10
Total 83 100

Sumber: data diolah (2023)
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Uji asumsi klasik dapat dilihat pada Tabel 3. Kriteria uji normalitas yang digunakan
dalam penelitian ini adalah nilai Asymp.Sig(2-tailed) melebihi 0,05 dan berdasarkan kriteria
tersebut maka data dikatakan telah berdistribusi normal dengan nilai Asymp.Sig(2-tailed)
0,200. Nilai Tolerance setiap variabel bebas telah melebihi 10 persen atau 0,10 dan VIF
lebih kecil dari 10 sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. Nilai Sig masing-masing
variabel bebas telah melebihi 0,05 sehingga dinyatakan model regresi terbebas dari gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

. Normalitas Multikolinearitas  Heteroskedastisitas

Variabel Asymp.Sig(2-tailed) Tolerance  VIF Sig.
Komunikasi 0,940 1,064 0,317
Kompensasi finansial 0,2 0,396 2,526 0,122
Lingkungan kerja non fisik 0,408 2,450 0,216

Sumber: data diolah (2023)

Besarnya pengaruh ketiga variabel bebas yaitu komunikasi, kompensasi finansial,
dan lingkungan kerja non fisik terhadap terhadap semangat kerja karyawan dapat diketahui
berdasarkan hasil uji determinasi. Berdasarkan Tabel 4 maka dapat diketahui semangat kerja
dipengaruhi sebesar 88,9 (0,889 x 100%) persen oleh kombinasi komunikasi, kompensasi
finansial, dan lingkungan kerja non fisik, sedangkan 11,1 persen semangat kerja karyawan
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian ini.

Tabel 4. Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 943 0,889 0,644 3,68843

Sumber: data diolah (2023)
Tabel 5. Hasil Uji Kelayakan Model

ANOVA?
Sum of Mean .
Model Squares Square Sig.
Regression 1400,208 3 466,736 211,002 .000¢
1 Residual 174,756 79 2,212
Total 1574,964 82

Sumber: data diolah (2023)

Uji signifikansi simultan dilakukan untuk mengetahui kelayakan model yang artinya
apabila model dinyatakan layak maka variabel terikat dalam penelitian ini dapat dijelaskan
secara handal oleh ketiga variabel bebas yang digunakan. Nilai Fnitung (211,002) > Frapel

(1,986) membuktikan bahwa komunikasi, kompensasi, dan lingkungan kerja non fisik
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berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja yang artinya syarat kelayanan model telah
terpenuhi.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji sigifikansi parsial atau uji t yang hasilnya
dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 maka dapat disusun persamaan regresi
penelitian ini yaitu Y =29,901 + 0,478 X1+ 0,369 X2+ 0,713 Xa. Nilai 29,901 merupakan
nilai konstanta yang menunjukkan besarnya semangat kerja karyawan adalah senilai 29,901
satuan yang tercapai ketika variabel lain terutama komunikasi, kompensasi finansial, dan
lingkungan kerja non fisik bersifat konstan atau tetap. Komunikasi mempengaruhi semangat
kerja sebesar 0,478 yang berarti apabila komunikasi mengalami peningkatan sebesar satu
satuan maka semangat kerja akan mengalami peningkatan sebesar 0,478 satuan. Kompensasi
finansial mempengaruhi semangat kerja sebesar 0,369 satuan yang berarti setiap peningkatan
kompensasi finansial sebesar satu satuan akan meningkatkan semangat kerja sebesar 0,369
satuan. Lingkungan kerja non fisik mempengaruhi semangatkerja sebesar 0,713 satuan yang
artinya peningkatan lingkungan kerja non fisik sebesar satu satuan akan meningkatkan
semangat kerja sebesar 0,713 satuan.

Tabel 6. Hasil Uji Signifikansi Parsial

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model Coefficients Coefficients t Si
Std. J
B Error Beta
(Constant) 29,901 10,441 2,864 0,005
, Komunikasi 0,478 0,187 -0,025 2,553 0,010
Kompensasi Finansial 0,369 0,142 -0,314 2,601 0,004
Lingkungan kerja non fisik 0,713 0,149 0,720 4,788 0,000

a. Dependent Variable: Semangat kerja ()
Sumber: data diolah (2023)

Pengaruh variabel komunikasi terhadap semangat kerja adalah sebesar 0,478 yang
artinya semangat kerja akan meningkat sebesar 0,478 satuan ketika komunikasi meningkat
sebesar satu satuan dan hasil ini menunjukkan arah hubungan yang positif. Uji signifikansi
menunjukkan nilai Sig (0,010) < a (0,05) yang berarti semangat kerja dipengaruhi secara
signifikan oleh variabel komunikasi. Hasil ini berarti Hi terbukti kebenarannya. Komunikasi
adalah suatu proses penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan maupun
secara langsung atau tidak langsung dengan tujuan untuk menghasilkan suatu perubahan.
Komunikasi yang baik antar setiap unsur dalam perusahaan, dalam hal ini PT. Unirama
Kapal tentu akan membuat pekerjaan semakin mudah dilakukan dan dapat menghindari

terjadinya pertentangan dan demikian maka akan meningkatkan semangat kerja karyawan
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(Sinambela, ddk. 2019). Komunikasi secara keseluruhan dipersepsikan dengan baik oleh
responden dan hal tersebut terbukti dapat meningkatkan semangat kerja dengan signifikan.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Jannah et al.,
(2019) Murtisaputra & Ratnasari (2019), Widani (2019), Dewi & Dewi (2019), Sugara et
al., (2020), Normmansyah et al.,. (2022), Damayanti et al., (2022) yang membuktikan
peningkatan semangat kerja secara signifikan diakibatkan oleh terjadinya peningkatan
komunikasi.

Variabel kompensasi finansial terhadap mempengaruhi semangat kerja sebesar 0,369
yang artinya semangat kerja akan meningkat sebesar 0,369 satuan ketika kompensasi
finansial meningkat sebesar satu satuan dan hasil ini menunjukkan arah hubungan yang
positif. Uji signifikansi menunjukkan nilai Sig (0,004) < a (0,05) yang berarti semangatkerja
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel kompensasi finansial. Hasil ini berarti H2 terbukti
kebenarannya yaitu kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja karyawan. Kompensasi finansial merupakan balas jasa yang diberikan oleh
perusahaan kepada karyawan atas hasil kerja berupa uang dalam nominal tertentu yang dapat
berupa gaji, bonus, maupun tunjangan-tunjangan. Kompensasi merupakan salah satu faktor
penting yang dipertimbangkan ketika seseorang hendak mencari pekerjaan. Karyawan yang
mendaptkan kompensasi finansial yang baik akan bekerja dengan semangat yang tinggi
karena merasa jerih payahnya dihargai dengan pantas (Diastuti, 2021). Kompensasi finansial
dipersepsikan dengan baik oleh responden yang artinya responden merasa kompensasi
finansial yangdiberikan oleh PT. Unirama Kapal sudah baik. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian oleh Abdullah MY (2019), Darmawan & Wibawa (2019), Febriani & Supartha
(2019), Dewi etal., (2021), Syafrizal (2021), Budiasa & Susanti (2022) yang membuktikan
kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.

Variabel lingkungan kerjanon fisik mempengaruhi semangat kerja sebesar 0,713 yang
artinya semangat kerja akan meningkat sebesar 0,713 satuan ketika lingkungan kerja non
fisik meningkat sebesar satu satuan dan hasil ini menunjukkan arah hubungan yang positif.
Uji signifikansi menunjukkan nilai Sig (0,000) < o (0,05) yang berarti semangat kerja
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel lingkungan kerja non fisik. Hasil ini berarti H>
terbukti kebenarannya. Lingkungan kerja non fisik adalah suasana kerja yang ada di
lingkungan kerja yang tidak tampak secara fisik dan terfokus pada hubungan kerja antar
anggota organisasi. Lingkungan kerja non fisik yang nyaman akan membuat karyawan

merasa senangdalam bekerja karena adanya hubungan baik antar setiap anggota perusahaan
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baik secara horizontal, vertikal, maupun diagonal (Abida & Surabagiarta, 2021).
Lingkungan kerja non fisik secara keseluruhan dipersepsikan dengan baik oleh responden.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aksa et al.,
(2021), Abida & Surabagiarta (2021), Hakim et al, (2022), Mendonca (2022) telah
membuktikan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja.

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat disimpulkan komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja yang artinya peningkatan
komunikasi akan diikuti dengan terjadinya peningkatan semangat kerja karyawan secara
signifikan. Kompensasi finansial berpenagruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja
karyawan yang artinya peningkatan kompensasi finansial akan diiukuti dengan terjadinya
peningkatan semangat kerja secara signifikan. Lingkungan kerja non fisik berpengaruh
positif dan signifikan terhadap semangat kerja yang artinya peningkatan lingkungan kerja
non fisik akan diikuti dengan terjadinya peningkatan semangat kerja secara signifikan.

Hasil analisis menunjukkan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja, yang berarti diperlukan adanya peningkatan komunikasi untuk
meningkatkan semangat kerja. Pertama adalah terkait dengan kegiatan berbagai informasi
dengan teman di tempat kerjayang mana hal ini dapat ditingkatkan dengan cara mengadakan
sesi khusus untuk setiap karyawan dapat berbagi informasi dan pengetahuan satu kali dalam
satu minggu pada pagi hari sebelum memulai pekerjaan. Berikutnya yang perlu ditingkatkan
adalah terkait perasaan menyenangkan dalam berkomunikasi dengan atasan yang dapat
ditingkatkan dengan memberikan pelatihan kepemimpinan kepada setiap atasan agar dapat
berkomunikasi dengan baik kepada karyawan sehingga atasan juga dapat memberikan
informasi yang jelas. Berikutnya adalah mengenai sikap karyawan setelah ditegur atasan
yang dapat ditingkatkan dengan cara secara berkelanjutan memberikan pelatihan kepada
karyawan dan mensosialisasikan aturan-aturan perusahaan.

Hasil analisis menunjukkan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja sehingga kompensasi finansial perlu ditingkatkan dengan cara menaikkan
indikator yang memiliki nilai rata-rata lebih rendah dari nilai rata-rata variabel. Pertama
adalah terkait dengan pemberian uang lembur kepada karyawan yang dapat ditingkatkan
dengan cara memastikan hak karyawan mendapatkan upah lembur ketika karyawan bekerja

melebihi batas waktu normal yang ditetapkan. Berikutnya adalah terkait dengan kesesuaian
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antara upah dan penyelesaian target pekerjaan yang dapat ditingkatkan dengan cara
memberikan insentif atau bonus kepada karyawan yang mampu memenuhi target pekerjaan
dan mampu melebihi target yang ditetapkan. Ketiga mengenai kesesuaian gaji dengan beban
kerja, di mana untuk permasalahan ini PT. Unirama Kapal bisa mengambil opsi tidak
menaikkan gaji selama telah memenuhi ketentuan upah minimum, tetapi bisa mengambil
kebijakan untuk memberikan bonus, insentif, hingga menaikkan tunjangan karyawan.
Hasil analisis menunjukkan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja sehingga lingkungan kerja non fisik perlu ditingkatkan
dengan cara meningkatkan kinerja indikator yang memiliki nilai lebih rendah dari nilai rata-
rata variabel. Cara yang dapat dilakukan adalah terkait pemberian kompensasi secara adil
dan merata yang dapat ditingkatkan dengan cara memberikan kompensasi secara adil dan
merata kepada semua karyawan namun dengan memperhatikan jabatan dan masa kerja
karyawan. Berikutnya adalah meningkatkan suasana kerja antar karyawan yang mana hal ini
dapat ditingkatkan dengan cara mengadakan gathering karyawan setidaknya satu kali dalam
satu tahun untuk meningkatkan kekompakan karyawan dalam bekerja dan melatih karyawan
agar mampu bekerja sama dalam mencapai tujuan perusahaan.
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